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ABSTRAK

Latar belakang: Gedung Universitas Muhammadiyah Semarang(Unimus) merupakan gedung bertingkat untuk
aktifitas perkuliahan mahasiswa. Tangga merupakan sarana penunjang yang sangat penting bagi penghuni gedung
karena gedung kampus satu Unimus memiliki banyak aktifitas mahasiswa, tangga sendiri mempunyai potensi bahaya
namun pada gedung kampus satu Unimus belum ada penelitian mengenai standar kualitas tangga. Tujuan: Untuk
mengetahui kualitas tangga pada gedung bertingkat di kampus Universitas Muhhamadiyah Semarang. Metode: Jenis
penelitian observasional dengan metode deskriptif.. Variabel penelitian ini adalah kondisi bordes, ibu tangga, anak
tangga dan handrail. Objek penelitian ini adalah tangga di Gedung Laboratorium Terpadu, Rektorat dan Rumah Susun
Sewa Unimus, sedangkan responden penelitian ini adalah pihak bagian rumah tanggaUnimus.Hasil: Berdasarkan hasil
Kondisi bordes di gedung rektorat, laboratorium terpadu, NRC dan rusunawa dilihat dari lebar, material dan bebas
dari penghalang sesuai SNI 03-1746-2000. Kondisi ibu tangga di gedung NRC dan rusunawa pada area ibu tangga
bebas dari tempat penyimpanan sesuai SNI 03-1746-2000 namun gedung rektorat dan laboratorium terpadu tidak
sesuai SNI 03-1746-2000. Kondisi anak tangga di gedung rektorat, laboratorium terpadu, NRC dan rusunawa yaitu
dilihat dari ukuran tonjolan pinggul <4 cm, ketinggian anak tangga <24 c¢m, kedalaman anak tangga > 19 cm dan lebar
tangga > 70 c¢cm sesuai SNI 03-1746-2000. Kondisi_hamdrail di gedung rektorat, laboratorium terpadu, NRC dan
rusunawa pada gedung rektorat reI pegangan ‘-f-“"“‘: esar sehlngga tldak mudah dlpegang, diameter rel

laboratorium terpadu memiliki ketlng \ sedangkan untuk gedung NRC pada rel
pegangan tangan tidak mudah di p AN untuk gedung rusunawa tinggi pagar
pengaman hanya 78 cm sehlngg si bordes dan anak tangga di gedung
rektorat, laboratorium terpa 46-2000. Kondisi ibu tangga di
gedung NRC dan rusu ntuk gedung Rektorat dan
Laboratorium Terpad adrail di gedung rektorat
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landing on rectorate building, i : & 0 S ide, material and free from
obstacle according to SNI O of-the RC and Rusunawa buildings in the
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cm and the width of the stairs > 70 cm a “Handrail condltlons in rectorate bundlngs
integrated laboratories, NRCs and raids in rallway railway rallway buildings are too large to be easily handled,
handrail diameter of 6 cm, 75 cm height of fence is not suitable and less high. At the integrated laboratory building has
a height of the security fence of only 92 cm, while for the NRC building on the handrail rail is not easy to hold the
diameter of 9 cm and for the high-rise rusunawa building only 78 cm so it does not fit the SNI 03-1746-2000.
Conclusion: Condition of landing and stairs in rectorate building, integrated laboratory, NRC and rusunawa in
accordance with the regulation SNI 03-1746-2000. The condition of the housewives in the NRC and Rusunawa buildings
in accordance with the regulations of SNI 03-1746-2000, but for the Rectorate building and the Integrated Laboratory is
not in accordance with SNI 03-1746-2000 regulations. handrail conditions in rectorate building, integrated laboratory,
NRC and rusunawa not in accordance with existing regulations in SNI 03-1746-2000.
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